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ABSTRAK 

Rajungan merupakan salah satu komoditi penting perikanan Indonesia setelah udang, 
tuna dan makro alga. yang tidak lepas dari kondisi parameter hidro-oseanografi perairan. 
Tujuan penelitian menganalisis hubungan hasil tangkapan rajungan dengan kondisi hidro-
oseanografi. Penelitian ini dilakukan dari Juni-Desember 2022. Lokasi penelitian di perairan 
Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Hasil tangkapan rajungan dan jumlah kapal 
armada kapal tangkap tertinggi pada Musim Barat sedangkan terendah pada Musim Peralihan 
II. Pada Musim Barat kecepatan arus sebesar 0,45-0,7 m/s, gelombang berkisar 0,1- 1,25 m, 
suhu berkisar 28-29°C, salinitas berkisar 28-29 ppt dan konsentrasi klorofil berkisar 0,5-3,5 
mg/m³ sedangkan pada Musim Peralihan II kecepatan arus berkisar 0,40-0,50 m/s, tinggi 
gelombang 0,5-1,25 m, suhu berkisar 29-30,5°C, salinitas berkisar 31-22 ppt dan konsentrasi 
klorofil berkisar 0-0,5 mg/m³. Adanya perbedaan variasi musim kelimpahan rajungan ini 
karena perbedaan kondisi hidro-oseanografi perairan yang di pengaruhi oleh sistem muson. 
 

Kata kunci: Rajungan, Hidro-Oseanografi, Kabupaten Tulang Bawang 
 

ABSTRACT 
 Blue swimming crab is one of the important fishery commodities in Indonesia after 
shrimp, tuna and macro algae cannot be separated from the condition of the hydro-
oceanographic parameters of the waters. The aim of the study was to analyze the relationship 
between crab catches and hydro-oceanographic conditions. This research was conducted from 
June to December 2022. The research location was in the waters of the Tulang Bawang 



Jurnal Perikanan, 14 (1), 365-379 (2024). http://doi.org/10.29303/jp.v14i1.782 
Kusuma, et al (2024)  

366  

Regency, Lampung Province. The highest number of crab catches and fishing fleets was in the 
West Season while the lowest was in the Second Transitional Season. In the West Season the 
current speed is 0,45-0,7 m/s, waves range from 0,1-1,25 m, temperature ranges from 28-29°C, 
salinity ranges from 28-29 ppt and chlorophyll concentration ranges from 0,5- 3,5 mg/m³ while 
in Transition Season II the current speed ranges from 0,40-0,50 m/s, wave height 0,5-1,25 m, 
temperature ranges from 29-30,5°C, salinity ranges from 31-22 ppt and chlorophyll 
concentrations ranged from 0-0,5 mg/m³. There are differences in seasonal variations in crab 
abundance due to differences in the hydro-oceanographic conditions of the waters which are 
influenced by the monsoon system. 
 

Keywords: Blue Swimming Crab, Hiydro-Oceanopraphy, Tulang Bawang Regency 

PENDAHULUAN 
Kepiting rajungan atau yang biasa dikena engan Blue Swimming Crab adalah kelompok 

Crustacea merupakan salah satu komoditi penting perikanan Indonesia. Rajungan ditemukan 
di perairan pesisir daerah tropis dan subtropis di bagian Indo-Pasifik bagian Barat (Ng 1998). 
Awalnya rajungan tercatat ditemukan di Indo-Pasifik Barat, namun setelah penelitian Lai et 
al., (2010), rajungan diketahui menyebar secara terbatas di sepanjang perairan Asia Tenggara 
dan Asia Timur. Di kedalaman sekitar 50-60 m rajungan dapat ditemukan (Edgar, 1990). 
Habitat rajungan adalah perairan yang mengandung pasir dan lumpur (Chande dan Mgaya, 
2003; de Lestang et al., 2003). Lampung merupakan provinsi yang menjadi salah satu 
penghasil tangkapan rajungan terbesar selain wilayah pantai utara Jawa dan Madura serta 
Sulawesi (Gofar et al., 2018). Salah satu lokasi penghasil rajungan di Provinsi Lampung adalah 
Kabupaten Tulang Bawang. KKP (2014) mengatakan rajungan menempati urutan posisi ke 
empat sebagai komiditi ekspor setelah udang, tuna dan makro alga dengan total volume dan 
nilai ekspor sebanyak 156.993 ton dengan nilai US$ 208.424 juta. APRI (2016) menambahkan 
total ekspor rajungan meningkat dari 10,9 ribu ton di tahun 2014 menjadi 15,8 dan 19,4 ribu 
ton di tahun 2015 dan 2016. Tekstur daging yang lembut dan kandungan protein yang tinggi 
membuat rajungan digemari oleh Masyarakat di dalam dan luar negeri. Rajungan di ekspor 
dalam bentuk kalenga, segar, dan beku (Agustina et al. 2014). Negara tujuan ekspor adalah 
Amerika Serikat (73%), Jepang (8,4%), Malaysia (2,9%), China (7,4%), Singapura, dan Eropa 
(KKP 2021). Hal ini menjadikan rajungan sebagai komoditas yang penting sebagai penghasil 
devisa negara (Ningrum et al., 2015). 

Tingginya permintaan ekspor rajungan menjadikan kegiatan eksploitasi rajungan 
semakin meningkat (Budiarto et al., 2015). Akibtanya ketersediaan rajungan menjadi terbatas 
dimana tidak diimbangi dengan kondisi jumlah armada tangkap yang terus meningkat sehingga 
mengakibatkan terjadinya penangkapan berlebih (over fishing). Over fishing selain juga 
diakibatkan karena pola penangkapan yang tidak memperhatikan fase biologi rajungan dan 
penggunaan alat tangkap yang merusak lingkungan karena sifat perairan laut yang terbuka 
(open acces). Di sisi lain, teknologi budidaya rajungan masih dalam tahap pembenihan dan 
usaha pembesaran skala kecil. Kondisi ini mengakibatkan rajungan hanya mengandalkan hasil 
tangkapan dari laut. Rajungan merupakan biota laut yang keberadaannya tergantung pada 
lingkungan sehingga kelimpahanya berfluktuasi di perairan. Distribusi dan kelimpahan biota 
laut seperti rajungan tidak lepas dari pengaruh parameter hidro-oseanografi (Gaol dan 
Sadhotomo 2007). Perbedaan parameter hidro-oseanografi menyebabkan perbedaan distribus 
migrasi, agregrasi, pemijahan biota laut (Setyohadi, 2011). Pengetahuah tentang hidro-
oseanografi yang diperlukan dalam penentuan daerah penangkapan yakni arus, suhu, salinitas, 
klorofil dan gelombang (Saifudin et al., 2014). Menurut Adnan (2010 arus, suhu dan salinitas 
berpengaruh terhadap migrasi, klorofil indikator produktivitas primer dan arus berpengaruh 
keselamatan aktivitas penangkapan. Informasi ini sangat diperlukan agar memudahkan nelayan 
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dalam menentukan lokasi tangkapan dan membantu pemerintah dalam membatasi waktu 
penangkapan sehingga tidak terjadi over fishing. Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan, 
pengetahuan dan informasi akurat tentang karakter hidro-oseanografi sebagai dasar 
pengelolaan sumber daya rajungan secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan hasil tangkapan rajungan dengan kondisi hidro-oseanografi di perairan 
Kabupaten Tulang Bawang. 
 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni-Desember 2022 di perairan Kabupaten Tulang 
Bawang, Provinsi Lampung (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Alat dan Bahan 
Data hasil tangkapan rajungan (Portunus pelagicus) dari Dinas Perikanan Kabupaten 

Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Data reanalisis parameter hidro-oseanografi seperti arus, 
gelombang, suhu, salinitas, dan klorofil. 
 
Prosedur Kerja 

Data tangkapan rajungan dikorelasikan dengan data hidro-oseanografi yang diolah 
dengan lunak Ocean Data View (ODV) kemudian dibandingkan dan dikaitkan dengan 
perubahan kondisi hidro-oseanografi yang mempengaruhi jumlah hasil tangkapan. 
 
Analisis Data  

Analisis data hubungan kondisi hidro-oseanografi dengan hasil tangkapan rajungan 
menggunakan Generalized Additive Model (GAM). GAM digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara pengaruh kondisi hidro-oseanografi (variable prediksi) dan kelimpahan 



Jurnal Perikanan, 14 (1), 365-379 (2024). http://doi.org/10.29303/jp.v14i1.782 
Kusuma, et al (2024)  

368  

rajungan (variable respon) dengan perangkat lunak R Studio dengan packages Mixed GAM 
Computation Vehicle (MGCV).  
 

HASIL  
Rajungan merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomis yang kelimpahannya 

berubah setiap bulan. Jumlah kapal armada kapal rajungan yang mendarat di Sungai Burung 
dan Kuala Dente Teladas pada Musim Barat (Desember, Januari, Februari) berkisar 152-1.138 
kapal, Musim Peralihan I (Maret, April, Mei) berkisar 264-430 kapal, Musim Timur (Juni, Juli, 
Agustus) berkisar 58-88 kapal dan Musim Peralihan II (September, Oktober, November) 
berkisar 8-225 kapal. Operasi penangkapan rajungan di pantai timur Lampung dilakukan 
nelayan harian (one day trip) dengan kapasitas kapal kurang dari 5 Gross Ton (GT) dengan alat 
tangkap jaring insang dasar, bubu dan jaring insang hanyut (Ekawati et. al., 2019). Hasil 
tangkapan rajungan pada Musim Barat berkisar 2.118,5-11.762,8 kg, Musim Peralihan I 
berkisar 2.804,9-10.746,5 kg, Musim Timur berkisar 895-3.483 kg dan Musim Peralihan II 
berkisar 200-3.429,5 kg. Jumlah aramada kapal dan hasil tangkapan rajungan di perairan 
Kabupaten Tulang Bawang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jumlah kapal dan hasil tangkapan rajungan yang didaratkan di  Kabupaten Tulang 

Bawang 
Bulan Armada Kapal   Jumlah 

Amada 
(kapal) 

  

Tangkapan Rajungan  Jumlah 
Tangkapan 

(kg) 
  

Kuala 
Teladas 
(buah) 

Sungai 
Burung 
(buah) 

Kuala 
Teladas 

(kg) 

Sungai 
Burung 

(kg) 
Januari 411 727 1138 6745 19286 26031 
Februari 70 82 152 989,5 1129 2118,5 
Maret 180 84 264 776,9 2028 2804,9 
April 146 215 361 987 4397,5 5384,5 
Mei 145 285 430 2678,5 8068 10746,5 
Juni 48 40 88 938 2545 3483 
Juli 39 19 58 264 631 895 

Agustus 32 27 59 425 795 1220 
September 8 - 8 200 - 200 
Oktober 24 16 40 340 48.5 388,5 

November 37 188 225 498,5 2931 3429,5 
Desember 78 619 697 1109,5 10653,3 11762,8 

(Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Tulang Bawang, 2020) 
 

Arus adalah pergerakan massa air dari suatu tempat ke tempat yang lain (Wyrki. 1961). 
Sirkulasi arus pada Musim Barat berkisar 0,45-0,7 m/s, Musim Peralihan I berkisar 0,45-0,65 
m/s, Musim Timur berkisar dan 0,60-0,65 m/s dan Musim Peralihan II berkisar 0,40-0,50 m/s.  
Kecepatan arus pada Musim Barat berkisar 0,043-1,76 m/s, Musim Peralihan I berkisar 0,014-
1,570 m/s, Musim Timur berkisar 0,024-1,498 m/s dan Musim Peralihan II 0,010-1,158 m/s 
(Kurniawan et al., 2011; Maulana dan Khomsin, 2013 dan Ma’mun et al., 2019). Distribusi 
arus di perairan lokasi perairan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sirkulasi arus di lokasi penelitian 

Gelombang merupakan pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak lurus 
permukaan air laut dimana energi ditransfer dari lautan menuju daratan (Stewart, 2008). Tinggi 
gelombang pada Musim Barat berkisar 0,1- 1,25 m, Musim Peralihan I berkisar 0,1-0,75 m, 
Musim Timur berkisar 0,75-2,5 m dan Musim Peralihan II berkisar 0,5-1,25 m. Tinggi 
gelombang pada Musim Barat berkisar 0,2-1,0 m, Musim Peralihan I berkisar 0-0,6 m, Musim 
Timur berkisar 0,2-1,2 m dan Musim Peralihan II 0,4-1 m (Kurniawan et al., 2011; Maulana 
dan Khomsin, 2013; Pramitha et al., 2020 dan Nabila et al., 2020). Distribusi arah dan tinggi 
gelombang di lokasi penelitian dapat dlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Distribusi gelombang di lokasi penelitian 

Suhu adalah kapasitas bahang dalam suatu perairan (Neumann dan Pierson, 1966). Pada 
Musim Barat berkisar antara 28-29°C, Musim Peralihan I berkisar antara 29-31°C, Musim 
Timur berkisar 28-29 °C dan Musim Peralihan II berkisar 29-30,5°C. Suhu pada Musim Barat 
berkisar 28,49-30,65°C, Musim Peralihan I berkisar 29,46-31,49°C, Musim Timur berkisar 
27,96-30,10°C dan Musim Peralihan II berkisar 28,01-30,65°C (Gaol dan Sadhotomo, 2007; 
Putra et al., 2012; Siregar et al., 2017; Ma’mun et al., 2019). Distribusi suhu di lokasi peneltian 
dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Distribusi suhu dilokasi penelitian  

Salinitas adalah jumlah total garam yang dinyatakan dalam gram yang terdapat dalam 
satu kilo gram air laut, dimana semua karbonat diubah menjadi oksida, bromin, dan iodin 
dihitung sebagai klorin dan semua senyawa organik telah teroksidasi (Pickard dan Emery, 
1990). Salinitas pada Musim Barat berkisar 28-29 ppt, Musim Peralihan I berkisar 29-30 ppt 
Musim Timur berkisar antara 30-31 ppt dan Musim Peralihan II berkisar 31-32 ppt. Salinitas 
pada Musim Barat berkisar 28-30 ppt, Musim Peralihan I berkisar 29-32 ppt, Musim Timur 
berkisar 30-33 ppt dan Musim Peralihan II berkisar 31-34 ppt (Gaol dan Sadhotomo, 2007; 
Najid et al., 2012; Siregar et al., 2017 dan Ma’mun et al., 2019). Sama halnya dengan suhu, 
salinitas perairan mengalami dua kali nilai minimum dan dua kali nilai maksimum setiap 
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tahunnya (Najid et al., 2012 dan Siregar et al., 2017). Distribusi salinitas dilokasi penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 
Gambar 5. Distribusi salinitas di lokasi penelitian 

  Klorofil merupakan indikator kesuburan dari suatu perairan. Klorofil adalah salah satu 
pigmen yang terdapat pada hampir semua jenis fitoplankton (Kasim et al., 2014). Konsentrasi 
klorofil pada Musim Barat berkisar 0,5-3,5 mg/m³, Musim Peralihan I berkisar 0,1-2,5 mg/m³, 
Musim Timur berkisar 0,5-1 mg/m³ dan Musim Peralihan II berkisar 0-0,5 mg/m³. Pada Musim 
Barat klorofil berkisar 0,1-3 mg/m³, Musim Peralihan I berkisar 0,5-1,5 mg/m³, Musim Timur 
berkisar 0,5-1 mg/m³ dan Musim Peralihan II lebih kecil dari 0,5 mg/m³ (Gaol dan Sadhotomo, 
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2007; Putra et al., 2012 dan Ma’mun et al., 2019). Distribusi klorofil di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 
Gambar 6. Distribusi klorofil di lokasi penelitian 

 
Hubungan keterkaitan antara kondisi hidro-oseanografi dengan hasil tangkapan 

rajungan dapat dilihat dimana pada sumbu x menunjukkan nilai variabel penjelas yaitu 
parameter hidro-oseanografi dan sumbu y menunjukkan kontribusi hasil tangkapan rajungan. 
Hasil kurva menunjukkan kondisi hidro-oseanografi potensial bagi hasil tangkapan rajungan 
yaitu berada pada kisaran arus sebesar 0,5-0,6 m/s, tinggi gelombang sebesar  0,1-0,75 m, suhu 
sebesar 29-31 °C, salinitas sebesar 28-29 ppt dan klorofil sebesar 2- 3,5 mg/m3. Hubungan 
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kondisi hidro-oseanografi dengan hasil tangkapan rajungan dilokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 7. 

.  
(a)                                           (b)                                              (c) 

 
        (d)                                                    (e) 

Gambar 7. Hubungan kondisi hidro-oseanografi (a) suhu, (b) gelombang, (c) suhu, (d) 
salinitas dan (e) dengan hasil tangkapan rajungan di lokasi penelitian 

 
PEMBAHASAN 

Jumlah armada kapal dan hasil tangkapan rajungan tertinggi pada Musim Barat sedangkan 
terendah pada Musim Peralihan II. Musim penangkapan rajungan di Lampung Timur dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu musim puncak, sedang, dan paceklik (Kurnia et al., 2014). Musim 
puncak rajungan pada Musim Barat, musim sedang pada Musim Timur dan musim paceklik pada 
Musim Peralihan II (Ekawati et. al., 2019 dan Zairion et. al., 2014). Zairion  (2015) mengatakan pada 
musim paceklik sebagian nelayan beralih menangkap udang dengan trammel net dan jaring rampus. 
Namun terlihat masih adanya nelayan yang tetap melakukan aktivitas penangkapan rajungan karena 
harga rajungan sangat tinggi pada musim paceklik. Hasil tangkapan dan jumlah armada kapal tangkap 
di perairan Kabupaten Tulang Bawang berbeda setiap musimnya. Hal ini diduga karena perbedaan 
pengaruh hidro-oseanografi perairan. 

Kecepatan arus tertinggi pada Musim Barat sedangkan terendah pada Musim Peralihan II. Arah 
arus pada Musim Barat dari Barat ke Timur sedangkan pada Musim Timur dari Timur ke Barat. Musim 
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Peralihan I dan II arah dan kecepatan arus tidak menentu. Perairan Kabupaten Tulang Bawang terletak 
di pantai timur Lampung merupakan bagian dari Laut Jawa yang kondisi hidro-oseanografinya 
dipengaruhi sistem angin Muson (Wyrtki, 1961). Tinggi gelombang tertinggi pada Musim Timur dan 
terendah pada Musim Peralihan I. Arah gelombang pada Musim Barat dari Barat ke Timur, Musim 
Peralihan I masih sama dengan Musim Barat namun tinggi gelombang lebih rendah dari Musim Barat, 
pada Musim Timur arah gelombang dari timur ke barat dan Musim Peralihan II sama dengan Musim 
Timur namun tinggi gelombang lebih rendah dari Musim Timur. Arus dan gelombang juga dipengaruhi 
oleh Muson. Pada bulan Desember-Mei,belahan bumi selatan lebih banyak menerima penyinaran 
matahari dibandingkan belahan bumi utara. Sebagai akibatnya, benua Australia mengalami tekanan 
udara rendah, sedangkan benua Asia mengalami tekanan udara tinggi sehingga diantara kedua benua 
tersebut terdapat perbedaan tekanan udara, maka bertiup angin Muson Barat Laut. Kondisi sebaliknya, 
pada pada bulan Juni-November, benua Asia mengalami pemanasan yang intensif sehingga menjadi 
pusat tekanan udara rendah, sedangkan di benua Australia terbentuk pusat tekanan udara tinggi, 
akibatnya bertiup angin Muson Tenggara. Sistem angin Muson ini mengakibatkan adanya perbedaan 
musim. Pada saaat Musim Barat angin menggiring massa air yang menyebabkan arus bergerak dari 
barat yaitu Laut Cina Selatan melewati Laut Jawa menuju ke arah timur yaitu Selat Makassar dan Laut 
Flores. Kondisi sebaliknya, pada saat Musim Timur dimana arah angin berubah menggiring massa air 
dari timur yaitu Selat Makassar dan Laut Flores ke Laut Jawa menuju Laut Cina Selatan. Tinggi 
gelombang tertinggi pada Musim Timur karena pada musim ini gelombang bergerak dari timur ke barat 
tanpa ada pembelokan dan hambatan yang menghalangi rambatan gelombang sedangkan terendah pada 
Musim Peralihan I karena pada musim ini kekuatan gesekan angin sangat lemah dan arahnya tidak 
menentu. 

Suhu minumun pada Musim Barat dan Musim Timur dan maksimum pada Musim Peralihan I 
dan II. Suhu perairan mengalami dua kali nilai minimum dan dua kali nilai maksimum setiap tahunnya 
(Syahdan, 2015). Suhu minumun pada Musim Barat dan Musim Timur dan maksimum pada Musim 
Peralihan I dan II. Suhu minumun pada Musim Barat dan Musim Timur karena pada kedua musim ini 
tiupan angin cukup keras dan ini kecepatan angin mencapai maksimum yang mengakibatkan timbulnya 
gelombang yang intensif sehingga permukaan laut tidak mendapatkan pemanasan yang efektif. 
Sedangkan suhu perairan maksimum pada Musim Peralihan I dan Musim Peralihan II karena pada 
kedua musim ini tiupan angin relatif lemah dan memiliki konsistensi arah yang tidak stabil sehingga 
pemanasan lebih maksimal. Salinitas minimum pada Musim Barat dan Musim Peralihan dan maksimum 
Musim Timur dan Musim Peralihan II). Salinitas pada Musim Peralihan II lebih rendah dibandingkan 
Musim Peralihan Barat namun salinitas pada Musim Pelaihan II lebih tinggi dibandingkan Musim 
Peralihan II. Salinitas terendah pada Musim Peralihan I dan tertinggi pada Musim Peralihan II.  Salinitas 
terendah pada Musim Barat dan tertinggi pada Musim Peralihan II karena pada Musim Barat banyaknya 
masukan air tawar yang masuk ke perairan laut melalui aliran sungai. Kondisi sebaliknya pada Musim 
Peralihan II salinitas tinggi karena pengaruh Musim Timur sudah hilang dimana karena tingginya 
penguapan dan minimnya curah hujan dan berkurangnya debit air dari sungai yang menuju laut. 
Distribusi klorofil tinggi di pesisir dan rendah di laut lepas di setiap musim. Konsentrasi klorofil 
maksimum pada Musim Barat dan Musim Peralihan I dan minimum pada Musim Timur dan Musim 
Peralihan II (Gaol dan Sadhotomo, 2007; Putra et al., 2012). Konsentrasi klorofil pada Musim Barat 
lebih tinggi dibandingkan Musim Peralihan I sedangkan pada Musim Peralihan II lebih rendah 
dibandingkan Musim Timur. Hal ini terjadi karena pada Musim Barat merupakan musim dengan 
intensitas curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan musim lainnya sehingga run off dari daratan yang 
kaya akan zat hara masuk ke perairan laut melalui aliran sungai dengan debit air yang cukup besar 
sedangkan kondisi sebaliknya, pada Musim Peralihan II konsentrasi klorofil mencapai minimumnya 
karena curah hujan yang turun mencapai titik minimumnya. Material zat hara yang masuk ke parairan 
melalui aliran sungai sangat sedikit akibat berkurangnya debit air sungai yang mengalir menuju laut. 
Kondis Musim Peralihan II bersifat kering dimana pengaruh dari Musim Timur sudah mulai hilang 
sehingga kecepatan arus yang lemah dan arahnya sehingga kurang mengangkut nutrien yang dibutuhkan 
untuk fotosintesis di perairan. Hendiarti et al., (2004) menyatakan bahwa limpasan daratan merupakan 
regenerasi klorofil sedangkan proses fisik pembalikan massa air di lautan seperti upwelling merupakan 
pembaharuan dalam pengayaan klorofil. Sasai et al., (2011) menyatakan bahwa pengaruh muson erat 
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kaitannya dengan besaran limpasan daratan yang dibawa oleh sungai di sekitarnya yang dipengaruhi 
oleh curah hujan atau presipitasi yang tinggi. 

Berdasarkan grafik hubungan kondisi hidro-oseanografi terhdapat hasil tangkapan rajungan 
terlihat Dimana arus dan gelombang merupakan parameter hidro-oseanografi yang berpengaruh pada 
aktivitas penangkapan. Ihsan (2015) mengatakan rajungan dewasa membutuhkan arus untuk migrasi 
dari pantai ke laut lepas dan sebaliknya saat perkawinan dan pasca perkawinan digunakan untuk migrasi 
mencari makanan, menyesuaikan kondisi lingkungan dan memijah. Gelombang berpengaruh pada 
keselamatan nelayan dalam melakukan aktivitas penangkapan rajungan. Suhu tidak hanya mengontrol 
kelangsungan hidup organisme seperti pertumbuhan, aktifitas dan mobilitas gerakan, pemijahan, tetapi 
juga secara fisik merupakan indikator upwelling di lautan (Jenning et al. 2001) Menurut Sunarto (2012) 
mengatakan rajungan tersebar di daerah tropis dan subtropis membuktikan bahwa rajungan termasuk 
ke dalam organisme eurythermal. Salinitas merupakan faktor yang berpengaruh pada osemoregulasi 
pada rajungan dimana oprimum pada kisaran 28-32 ppt (Robinson 2010). Kisaran salinitas yang besar 
ini menunjukan bawah rajungan bersifat euryhaline. Rajungan cenderung memilih habitat dengan 
salinitas yang sesuai dengan tekanan osmotiknya sehingga perubahan salinitas akan membuat rajungan 
cenderung bermigrasi ke perairan yang lebih sesuai kadar salinitasnya. Kandungan klorofil suatu 
perairan sangat erat kaitannya dengan kelimpahan fitoplankton di perairan sebagai makanan. Klorofil 
berkaitan dengan rantai makanan yang terjadi dimana klorofil yang merupakan pigmen dari fitoplankton 
menjadi produsen utama yang akan dikonsumsi oleh zooplankton selanjutnya akan dipredasi oleh 
organisme dengan tingkat trofik yang lebih tinggi. Wang et al., (2010) menyebutkan kelimpahan 
klorofil yang terlalu tinggi menjadi tidak optimal bagi keberadaan biota laut termasuk rajungan karena 
akan mengurangi suplai oksigen yang terkandung di dalam air sehingga akan mengurangi produktifitas 
perairan. Selain itu konsentrasi klorofila tidak secara langsung mempengaruhi keberadaan rajungan di 
perairan karena adanya jeda waktu (time lag) saat nilai maksimum konsentrasi klorofil terjadi sebelum 
tingginya keberadaan rajungan (Kuswanto et al., 2017). 

 
KESIMPULAN 

Kondisi parameter hidro-oseanografi perairan Kabupaten Tulang Bawang merupakan 
bagian dari Laut Jawa secara kuat dipengaruhi oleh muson. Variasi kondisi paramater hidro-
oseanografi yang terjadi perairan Kabupaten Tulang Bawang berpengaruh terhadap hasil 
tangkapan rajungan. Hasil tangkapan rajungan tinggi di musim barat dan rendah di musim 
timur dan musim peralihan II. Hasil tangkapan rajungan tinggi di musim barat  dan peralihan I 
karena adanya pengaruh muson barat laut yang membawa karakter masa air yang disukai oleh 
rajungan dimana kecepatan arus dan gelombang tidak telalu besar, suhu yang tinggi, salinitas 
yang rendah serta konsentrasi klorofil yang tinggi. Sedangkan hasil tangkapan rajungan rendah 
di musim timur dan peralihan II karena adanya pengaruh muson tenggara yang membawa 
karakter masa air yang tidak disukai oleh rajungan dimana kecepatan arus dan gelombang 
besar, suhu yang rendah, salinitas yang tinggi serta konsentrasi klorofil yang rendah. Oleh 
karena itu, pengukuran data parameter hidro-oseanografi yang secara terus-menerus diamati 
sebagai informasi untuk pengelolaan sumber daya rajungan secara optimal dan lestari di 
perairan Kabupaten Tulang bawang. 
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